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SA ALAT PENCACAH DAN PENGADUK BAHAN BAKU PADA PROSES PEMBUATAN PUPUK
ORGANIK DALAM UPAYA MENINGKATKAN KAPASITAS DAN MUTU PRODUKSI

Yudistira', Agustinus Mangunsong? Sandra Melly?, M. Surya*

ABSTRACTS

ic fertilizer is a product to improve soil fertility derived from decomposition of waste materials in
he raw material can also be derived from trash city. In fact as long as it hasn't been a lot organic
wuced by the farmer although the raw materials to make it widely available. Recently the perceived
-make organic fertilizer in bulk is not yet any tool for cutting and strired the raw material with large
Jow cost. Through this research produce a cutting and mixing tool within high capacity and low cost. It is
= fo help farmers in the delivery of organic fertilizer as a substitute for anorganic fertilizer that is
scarce and more expensive. The raw material used in this experiment is a waste of fruit and leaves of
wganic waste in farmland, while the other provided treatment is a combination of factor of cutting and
of reaw materials and the dosage of enzyme NT 45 that help to decomposed along the fermentation. In
fertilizers are produced base on observed parameter has a quality with a high content of N, P, K an
§ low for all treatment, i.e. under 20, likewise with its physical nature whereas the total space has a
an 35.2 persen. The capacity of the tool that generated quite high and base on the treatment the
==ng higher if the time for cutting and churning materials shorter. The capacity of the largest work in the
of cuts and stirming for 10 minutes resulted that of 1,200 kg of raw materaial perhour, while the treatment of
mng 15 minutes and 20 minutes have continually working capacity 800 kg perhour and 600 kg perhour.
processing the raw material affected by the time of processing, whereas the cheapest in the process of
stiming is 10 minutes process of raw material, namely Rp. 43.33/kg, while for processing 15 minutes and
s are Rp. 65kg and Rp. 86.67/kg raw material.

PENDAHULUAN

organik adalah produk penyubur tanah yang bahan bakunya berasal dari hasil dekomposisi bahan
peternakan, pertanian dan dapat juga dari bahan yang berasal dari sampah kota. Selama ini pupuk
banyak dihasilkan oleh petani sebagai bahan penyubur tanah, padahal bahan baku untuk membuat
cukup banyak tersedia disekitarnya, seperti limbah pertanian maupun sampah perkotaan.
nbuatan pupuk organik tidak begitu sulit dengan sedikit sentuhan teknologi tepat guna dapat
produksi dan kualitasnya.  Fungsi pupuk organik selain dapat menyuburkan tanah juga dapat
sebagai agen pengendali hayati untuk memberantas beberapa jenis penyakit tanaman sehingga pupuk
fungsi multi guna.
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Lima Puluh kota dan Sumatera Barat pada umumnya
ini masih terbiasa membakar limbah pertanian seperti jerami padi di sekitar lahan pertaniannya.
m ini sebenarnya dapat merusak lingkungan terutama penurunan produktifitas tanah sebagai lahan
dimana pembakaran tersebut menyebabkan biologi tanah di sekitar permukaan tanah menjadi punah,
peranan biologi tanah (mikroba tanah) dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui proses dekomposisi
Sebaliknya jika jerami padi tersebut tidak dibakar dan dibiarkan secara alami pada tempat tempat
sekitar areal pertanian, maka akan menghasilkan pupuk organik yang dapat menyuburkan tanah.
Sampah perkotaan jika dijadikan sebagai bahan baku untuk membuat pupuk organik sangat membantu
atasi permasalahan lingkungan, karena sampah tersebut jika tidak dikelola dengan baik akan dapat
an permasaalahan lingkungan seperti ; polusi udara (bau yang tidak sedap), sumber penyakit dan
* keindahan lingkungan serta mengurangi ketersediaan lahan untuk kebutuhan lain. Hal ini semakin



dirasakan permasaalahannya jika produk sampah setiap hari i daerah perkotaan terutama di pasar tradisional tid
dapat dikelola secara baik. Sebaliknya jika dikelola dengan baik semakin banyak sampah yang dihasilkan mé
semakin besar potensi yang tersedia sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik. ‘
Sumber bahan baku lain yang cukup potensial dijadikan untuk pembuatan pupuk organik adalah kulit by
kakao. Bahan ini sangat baik dijadikan pupuk organik karena kaya akan unsur fosfor dan nitrogen
ketersediaannya di daerah Kabupaten Lima Puluh Kota cukup memadai. Pada tahun 2006 luas kebun kakao rz
lebih kurang 1035 ha (Lima Puluh Kota Dalam Angka Tahun 2007) dan pada tahun tahun selanjutnya luas ke
semakin bertambah sejalan dengan adanya program pemerintah yang menjadikan wilayah Sumatera Barat se!
sentra produksi kakao Indonesia bagian barat. Sampai saat ini umumnya petani kakao membuang kulit buah k:
dari hasil pemanenan, sebagian ada yan g membenankannnya ke dalam tanah atau lubang dan masih banyak
menumpukannya di sekitar areak kebuh kakao begitu saja. Kondisi ini dapat menyebabkan munculnya pe!
yang dapat menyerang tanaman kakao itu sendiri. Bila kulit kakao ini diolah menjadi pupuk organi (kompos), 1
dapat membantu petani dalam hal mengurangi kebutuhan pupuk anorganik yang harganya semakin mahal.
Permasalahan yang dirasakan sampai saat ini untuk membuat pupuk organik dalam jumlah yang
besar adalah belum adanya alat untuk mencacah dan mengaduk bahan baku organik dengan kapasitas yang
dan dengan biaya produksi yang rendah. Melalui penelitian ini direncanakan untuk merekayasa alat pencacah
pengaduk bahan organik tersebut sehingga dihasilkan kapasitas dan kualitas pupuk organik yang tinggi. Dihara
dari hasil penelitian ini dapat memecahkan permasaalahan langka dan mahalnya harga pupuk anorganik.
dengan rendahnya biaya produksi pupuk organik, maka penggunaannya dapat ditingkatkan sehingga pe:
pupuk anorganik dapat dikurangi.
Berdasarkan kondisi yang dijelaskan di atas, maka peneliti ingin merekayasa suatu alat pencacz
pengaduk yang dapat meningkatkan kapasitas dan mutu produksi yang maksimal dari pupuk organik yang dih
sehingga kebutuhan pupuk petani dalam hal ini berupa pupuk organik dapat dipenuhi dengan biaya yang mura

Tujuan Penelitian -
Sesuai dengan judul penelitian, maka beberapa tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalz
1. Membuat alat pencacah dan pengaduk campuran bahan organik dengan enzim dan mikroba sehingga dipe
kapasitas dan mutu produksi yang maksimal. )
2. Mengetahui kinerja alat berupa laju dekomposisi bahan organik, sifat fisik dan kimia pupuk orga
dihasilkan.
3. Menganalisa pembuatan alat pengaduk dan biaya pembuatan pupuk organik -
Manfaat Penelitian
Didasarkan pada apa yang selama ini terjadi di masyarakat petani bahwa harga pupuk anorganik se
lama semakin tinggi dan juga sering terjadi kelangkaan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat m
memecahkan permasalahan yang selama ini dihadapi oleh petani, yakni :
1. Membantu petani untuk menghasilkan pupuk yang lebih murah dan dapat diproduksi setiap saat,
produksi penanianmerekadapatmemeberikankeuntunganyanglebmbesa.
2 Mengatasi permasalahan sampah organik baik yang ada pada areal pertanian khususnya limbah k
pada petani kakao di Kabupaten Lima Puluh Kota maupun sampah kota yang ada di kota Pay:
sekitamya.
‘Membantu program pemerintah dalam mengatasi pencemaran lingkungan yang dihasilkan limbah
kota.




METODE PENELITIAN
at dan Waktu

Pembuatan alat pencacah dan pengaduk bahan baku ini dilaksanakan di workshop dan proses pembuatan

organik dilaksanakan di lahan percobaan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh Kecamatan Harau
aten Lima Puluh Kota Propinsi Sumatera Barat. Untuk analisa sifat fisik dan kimia pupuk organik yang
isi dilakukan pada laboratorium tanah kampus yang sama. Pelaksanaan penelitian direncanakan dimulai
Sulan Maret sampai dengan Desember 2009.

dan Alat

Bahan yang digunakan untuk pembuatan alat pencacah dan pengaduk campuran bahan baku untuk

=tan pupuk organik ini adalah ; besi siku, besi plat, pulley dan belt, besi poros, kayu balok dan plastik. Untuk

pembuatan pupuk organik bahan yang digunakan adalah ; jerami padi, sampah organik pasar (sampah

@an) dan kulit buah kakao, sedangkan agen pengurai yang digunakan adalah campuran enzim dan mikroba
=rek dagang).

Alat-alat yang dipergunakan dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari alat untuk pembuatan pencacah
gaduk campuran bahan baku, alat untuk proses pembuatan pupuk organik dan peralatan untuk analisa sifat
aimia pupuk organik yang dihasilkan.

Alat Pencacah dan pengaduk Bahan Organik

Agar alat pencacah dan pengaduk bahan baku untuk pembuatan pupuk organik ini dapat berfungsi secara
makz dibuat rancangan alat berupa rancangan fungsional dan struktural yang menggambarkan fungsi
=n komponen yang ada, dimensi serta susunannya. Kompenen alat ini terdiri dari rangka utama, dinding,

@encacah dan pengaduk, gear transmisi dan enjin. Rancangan dan hasil alat pencacah dan pengaduk ini
b2t pada Gambar 4.1. dan Gambar 4.2, di bawah ini.

%1 Rancangan alat pencacah bahan baku organik untuk proses pembuatan pupuk organik.
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Gambar 4.2. Alat pencacah bahan baku organik untuk proses pembuatan pupuk organik.

Pengujian Kinerja Alat Pencacah dan Pengaduk

Untuk mengetahui kinerja alat pencacah dan pencampur bahan organik dalam proses
organik ini, maka dilakukan pengujian. Informasi tentang kinerja alat ini diperlukan untuk dapat me
secara teknis sudah dapat berfungsi secara baik, yaitu dalam hal kapasitas kerja, mutu pupuk
dihasilkan, analisa biaya dalam pembuatan alat serta biaya pokok pengoperasiannya. Data hasil
dibandingkan dengan data dari kinerja pembuatan pupuk oleh petani dan dengan hasil penelitian lainnya.

Dalam pengujian kinerja alat agar diperoleh informasi yang lebih banyak, maka dilakukan
periakuan yang dapat mempengaruhi kapasitas kerja alat dan kualitas pupuk organik yang dihasilkan.
yang dibuat berupa 2 faktor yang berpengaruh, yaitu berupa lama pencacahan dan pengadukan dan doss
(NT45) konsentrasi 5 ppm yang ditambahkan pada bahan baku pada saat pengadukan. Untuk faktor
dan pengadukan bahan terdiri dari 3 perlakuan, yaitu waktu perlakuan selama 10 menit, 15 menit dan
sedangkan untuk faktor dosis biostarter terdiri dari 3 perlakuan yaitu dosis 1,5 cc NT45/kg bahan
NT45/kg bahan baku dan 2,5 cc NT45/kg bahan baku.

Periakuan pada pengujian alat yang direkayasa ini adalah sebagai berikut :

*  PDi.s: pencacahan dan pengadukan 10 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organik.
* PisDis: pencacahan dan pengadukan 15 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organik.
® PxDs s: pencacahan dan pengadukan 20 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organik.
®  PuD2.o: pencacahan dan pengadukan 10 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organik.
* PisDz0: pencacahan dan pengadukan 15 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organik.
® PxD;o: pencacahan dan pengadukan 20 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organik.
» PuD2s: pencacahan dan pengadukan 10 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organik.
* PisD2s: pencacahan dan pengadukan 15 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organi.
* P=«D2s: pencacahan dan pengadukan 20 menit dengan dosis 1,5 cc NT45/kg bahan baku organi.



eter Pengamatan
Paramater pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi : apasitas kerja alat, laju dan waktu
Mase, sifat kimia dan fisik pupuk organik yang dihasilkan dan analisa biaya pembuatan dan pengoperasian alat

HASIL DAN PEMBAHASAN

as Kerja Alat Pencacah dan Pengaduk
Berdasarkan kepada hasil pengujian alat yang direkasa untuk mencacah dan mengaduk bahan organik ini,
werlihatkan bahwa kapasitas kerja alat ini semakin besar dengan semakin singkatnya waktu untuk mencacah
~mengaduknya. Untuk proses pencacahan dan pengadukan selama 10 menit dengan jumlah bahan baku
ayak 200 kg mempunyai kapasitas kerja alat yang paling tinggi yaitu 1200 kg/jam, sedangkan untuk perlakuan
=2han dan pengadukan selama 15 menit dan 20 menit menghasilkan kapasitas kerja alat masing-masing
800 kg/jam dan 600 kg/jam (Gambar 5.1). Dosis enzim sebagai biofermentor yang diberikan untuk memicu
mentasi berupa NT 45 tidak mempunyai pengaruh terhadap kapasitas kerja alat.
Dari hasil pengamatan secara visual, ternyata pencacahan dan pengadukan bahan baku yang terdiri
@n kulit kakao (70 %) dan bahan organik lainnya (30 %) menunjukan hasil pengolahan yang cukup halus
wakiu pencacahan dan pengadukan selama 10 menit terutama untuk kulit kakao, sedangkan untuk bahan
&2in berupa rumput, daun dan sampah lain tingkat penghancurannya relatif lebih rendah. Pencacahan dan
@n bahan baku selama 15 menit komponen bahan organik lain tersebut sudah lebih halus dan untuk waktu
sudah sangat halus. .

mP10D15
8P10D2,0
P10 D25
mP15D15
OoP15D2,0
utets mP15D25
|P20D15
QP20 D2,0
™ P20 D25

Kapasitas kerja

Gambar 5.1. Kapasitas kerja alat berdasarkan perlakuan

Bahan baku yang liat seperti rumput-rumputan, daun dan sampah organik lainnya ini lebih sulit dihancurkan
buah screw pemutar dan screw pembalik arah gerakan bahan baku , dengan jarak antar screw yang ada
ar 7 cm Untuk mempercepat efek penghancuran, maka jarak antar screw ini dapat diperkecil, tetapi untuk

bahan baku yang dibuat maka jarak antar screw ini sudah cukup memadai.
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Kandungan Karbon

Selama 5 hari proses fermentasi bahan organik, diperoleh hasil kandungan karbon (C ) pupuk
(kompos) pada hari ke-2, hari ke-3, hari ke-4, dan hari ke-5 seperti yang ditunjukkan pada grafik/gambar 5.2
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- . QP15020
« -
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Gambar 5.2. Rata-rata kandungan Karbon (%) pupuk organik selama fermentasi

Dari gambar di atas terfihat bahwa rata-rata nilai Karbon (C) tertinggi untuk semua hari pe
pada perlakuan pencacahan dan pengadukan bahan organik selama 20 menit dengan dosis enzim NT
(P20 D2,5), sedangkan yang terendah ada pada periakuan pencacahan dan pengadukan bahan organi
dengan dosis enzim NT 45 15 % (P10 D1,5). Hal ini menggambarkan bahwa semakin lama
pengadukan bahan organik serta semakin tinggi dosis enzim NT 45 maka akan semakin efektif dalam
bahan organik untuk menghasilkan unsur karbon. Dapat dijelaskan bahwa dengan semakin h
bahan organik akibat pencacahan yang lebih lama dan semakin homogennya enzim NT 45 yang
tercampur dalam material bahan organik akan memacu proses dekomposisi bahan organik sehs
mineralisasi yang menghasilkan karbon (C) semakin cepat pula. Nilai karbon tertinggi ada pada han
fermentasi yaitu sebesar 8,19 %, sedangkan yang terendah ada pada hari ke-2 fermentasi, yaitu &
gambar diatas juga teriihat bahwa secara umum adanya peningkatan kandungan karbon (C) setiap ham
menunjukkan proses fermentasi berjalan fancar untuk menguraikan bahan organik.

Kandungan Nitrogen

Selama § hari proses fermentasi bahan organik, diperoleh hasil kandungan Nitrogen (N |
(kompos) pada hari ke-2, hari ke-3, hari ke-4, dan hari ke-5 seperti yang ditunjukkan pada grafik/
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“ama halnya dengan kandungan karbon (C) dari uraian terdahulu, bahwa dari gambar di atas terlihat rata-
mmogen (N) tertinggi untuk semua hari pengamatan ada pada perlakuan pencacahan dan pengadukan
selama 20 menit dengan dosis enzim NT 45 2,5 % (P20 D2,5), sedangkan yang terendah ada pada
sencacahan dan pengadukan bahan organik 10 menit dengan dosis enzim NT 45 1,5 % (P10 D1,5). Hal
ambarkan bahwa semakin lama pencacahan dan pengadukan bahan organik serta semakin tinggi dosis
45 maka akan semakin efektif dalam menguraikan bahan organik untuk menghasilkan unsur nitrogen.
an bahwa dengan semakin hancurnya material bahan organik akibat pencacahan yang lebih lama dan
somogennya enzim NT 45 yang berdosis tinggi tercampur dalam material bahan organik akan memacu
“=«omposisi bahan organik sehingga proses mineralisasi yang menghasilkan nitrogen (N) semakin cepat
» nirogen tertinggi ada pada hari ke-5 setelah fermentasi yaitu sebesar 0,86 %, sedangkan yang terendah
= hari ke-2 fermentasi, yaitu 0,71 %. Dari gambar diatas juga terlihat bahwa secara umum adanya
kandungan nitrogen (N) setiap harinya . Hal ini menunjukkan proses fermentasi berjalan lancar untuk
=%2n bahan organik.

Menurut Darmansyah (2007), enzim NT 45 mengandung komposisi enzim protease dan nitrogenase yang
meran menguraikan senyawa organik protein, asam amino dalam bahan organik menjadi unsur nitrogen (N)
oroses mineralisasi. Semakin banyak enzim NT 45 yang diberikan (dosis tinggi) maka semakin banyak pula
ogenase dan protease yang bekerja menguraikan bahan organik menjadi unsur nitrogen.

Hasil penelitian di perkebunan kakao PT. Multi Tama Mulya Lubuk Basung Sumatera Barat (2003), bahwa
an kompos dari bahan baku kulit buah kakao dan daun-daun kakao menghasilkan kandungan nitrogen
0.70 % dalam kompos. Sementara dari hasil penelitian ini dengan bahan baku yang sama, kandungan
= (N) sebesar 0,86 % menunjukkan nilai yang lebih besar, hal ini menguatkan dugaan bahwa proses
=isasi atau dekomposisi bahan organik menjadi kompos melalui proses fermentasi anerob berlangsung lebih

gan Phosfor

Selama 5 hari proses fermentasi bahan organik, diperoleh hasil kandungan Phosfor (P ) pupuk organik
) pada hari ke-2, hari ke-3, hari ke-4, dan hari ke-5 seperti yang ditunjukkan pada grafik/gambar 5.4 berikut.
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Gambar 5.4. Rata-rata kandungan Phospor (%) pupuk organik selama fermentasi

Dari gambar di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai Phosfor (P) akibat pengaruh perlakuan berkisar dan
% (P10 D1,5) hingga 0,51 % (P20 D2,5). Angka tersebut dianggap sudah jauh lebih baik bila dibandingkan
hasil penelitian di perkebunan kakao PT. Multi Tama Mulya Lubuk Basung Sumatera Barat, dimana ka
Phosfor dalam pupuk kompos yang dibuat dari bahan baku yang sama nilainya hanya mencapai 0,35 %.
diduga karena peranan enzim NT 45 dan proses pencacahan dan pengadukan bahan kompos yang begitu
untuk memacu proses dekomposisi bahan organik menjadi kompos yang matang. Dari gambar juga terlihat
dari hari ke-2 fermentasi sampai hari ke-5 fermentasi, nilai Phosfor (P) untuk semua perlakuan (9 perlakuan)
diatas 0,35 %. Dapat disimpulkan bahwa proses fermentasi berjalan demikian cepat, sehingga dengan pe
waktu setiap harinya penguraian bahan organik untuk menghasilkan Phosfor (P) semakin meningkat pula.

Kandungan C/N ratio
Selama 5 hari proses fermentasi bahan organik, diperoleh hasil kandungan C/N ratio pupuk
(kompos) pada hari ke-2, hari ke-3, hari ke-4, dan hari ke-5 seperti yang ditunjukkan pada grafik/gambar 5.5

12
1.5 OP10D15
11 8P10D2,0
- P10 D25
& e ey £ @P15D15
3 iy Bz S EZ aP15D2,0
i ! | B | NS = @P150D25
9 1 |[E s : | P20 D15
85 - 0 [|EAH | NG : = L 8 P20 D2,0
Hari 3 Hari 4 Hari 5 B P20D25

Gambar 5.5. Rata-rata C/N ratio pupuk organik selama fermentasi




diatas, rata-rata nilai C/N ratio pupuk organik dari hari ke-2 sampa =3 =menis
» yang semakin menurun. Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin berlangsung a=u teranis
; 2tau dekomposisi bahan organik maka nilai C/N ratio semakin berkurang (Nurhayati Hakim, 1555
o disebutkan bahwa pada penghujung proses dekomposi bahan organik maka nilai C/N rato
=2l ini bisa terjadi karena nilai karbon (C) yang ada pada bahan organik relatif tetap, sedangkan
servariasi atau bertambah akibat proses dekomposisi. Secara matematis dapat dirumuskan bahwa
serbandingan antara nilai C organik dan N total pada bahaan organik.
z=mbar diatas terlihat bahwa pada periakuan P10 D1,5 memberikan nilai C/N ratio terbesar, yaitu
pada perlakuan P20 D2,5 memberikan nilai C/N ratio terendah, yaitu 9,52. Hal ini membuktikan
awal dekomposisi, nilai C/N ratio bahan organik masih relatif tinggi. Menurut Murbandono (1992)
=50 kampos dibawah 20 adalah merupakan nilai kompos yang telah matang (siap pakai).

5 hari proses fermentasi bahan organik, diperoleh hasil Kadar Air (KA) pupuk organik (kompos)
=xhir fermentasi seperti yang ditunjukkan pada grafik/gambar 5.6 berikut.
oPI0D15
o P10 D20
P10 D2.5

oP15D15
aP15 D20
aP15025

aP20 D15
o P20 D20

= P20 D25

KA Awal KA Akhir
Kadar Air Awal dan Akhir

Sata-rata kadar air awal bahan dan akhir pupuk organik yang dihasilkan

Ds gambar diatas terfihat bahwa rata-rata nilai Kadar Air (KA) pupuk organik semakin berkurang pada
fermentasi untuk semua perlakuan. Pengurangan kadar air ini adalah akibat adanya penguraian bahan
sebagian besar dari komposisi bahan organik adalah mengandung air ( 60 — 90 %) sehingga banyak
2r (Nurhayati Hakim, 1986).
222 awal proses fermentasi, pada perlakuan pengadukan dan pencaacahan bahan organik yang lebih
wntuk semua taraf dosis enzim NT 45 menunjukkan kadar air yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
£15. Hal ini terjadi karena semakin lama pencacahan dan pengadukan bahan organik maka semakin
bahan organik sehingga lebih banyak menghasilkan air pada pupuk orgaanik.
S=ndahnya kadar air pupuk organik untuk semua perlakuan pada akhir proses fermentasi karena semua
yang telah keluar dari bahan organik terbuang keluar, baik memlalui proses perembesan dari karung
. maupun melalui proses penguapan. Rata-rata Kadar Air tertinggi berada pada periakuan P10 D1,5 yaitu
525 %, sedangkan rata-rata Kadar Air terendah berada pada perfakuan P20 D2,5 yaitu sebesar 59,2 %.
Murbandono (1992) kadar air pupuk organik (kompos) yang baik adalah berkisar 50 — 60 %.
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Berdasarkan kepada hasil pengujian dan perhitungan yang dilakukan terlihat bahwa kapasitas kerja a
cukup tinggi dibandingkan dengan pencacahan bahan baku yang dilakukan secara manual yang dilakukan
ini, dimana dengan kapasitas kerja tertinggi yaitu 200 kg/10 menit, maka dalam 1 jam alat ini mempunyai kap.
1200 kg /jam. Jika dalam 1 hari alat ini bekerja selama 8 jam, maka kapasitas kerjanya dalam setiap hari
4800 kg sampai dengan 9600 kg bahan tergantung kepada lama pencacahan dan pengadukannya (Gambar
Dengan efisiensi 85 % akan dihasilkan pupuk organik sebanyak 4080 kg sampai 8160 kg pupuk organik der
pengolahan yang kontinu setiap harinya (fermentasi 5 hari). Pencacahan bahan baku untuk pupuk organik ini y
dilakukan secara manual oleh petani hanya mempunyai kapasitas 1 ton bahan baku dalam 1 hari dan disampin)
tingkat penghancurannya juga kurang baik.

Dengan menggunakan alat pencacah dan pengaduk bahan baku dalam pembuatan pupuk organik ini, |
akan diperoleh keuntungan sebesar Rp. 618.824 - sampai dengan Rp. 2.291.765,- yang mana keuntungan ini cd
besar yang diperoleh oleh produsen pupuk organik ini. Dengan berproduksi secara terus menerus maka 4
diperoleh keuntungan minimal sebesar Rp. 18.564.720,- dalam 1 bulan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kombinasi perlakuan antara faktor pencacahan dan pengadukan bahan organik dengan enzim NT 45 uﬂ
sangat efektif untuk membuat pupuk organik (kompos) secara cepat dan berkualitas. Dengan mengg
cara ini waktu yang diperiukan untuk fermentasi hanya 5 hari.

2. Semakin lama proses pencacahan dan semakin tinggi dosis enzim yang diberikan maka semakin cepat
fermentasi. Perlakuan kombinasi antara waktu pencacahan dan pengadukan bahan organik selama 20
dengan dosis enzim NT 45 2,5 cc/kg adalah merupakan perlakuan yang terbaik terhadap semua
yang diamati, dimana kandungan N, P dan K berturut-turut 0,86 %, 0,51 % dan 232 % sedangkan |
rationya 9,52.

3. Secara umum pupuk organik (kompos) yang dihasilkan berdasarkan parameter yang diamati
kualitas yang tinggi dengan kandungan N, P, K dan C/N ratio yang cukup rendah untuk semua perlakuan
dibawah 20, demikian juga dengan sifat fisiknya seperti total ruang porinya mempunyai nilai 35,2 %.

4. Kapasitas kerja alat pencacah dan pengaduk bahan organik yang dihasilkan cukup tinggi dimana
singkat waktu pengolahan ini maka semakin tinggi kapasitasnya. Kapasitas kerja terbesar terdapat
perlakuan dengan lama pencacahan 10 menit, yaitu sebesar 1200 kg bahan baku perjam, sedangkan
pencacahan 15 menit dan 20 menit mempunyai kapasitas kerja berturut-turut 800 kg/jam dan 600 kg/jam.

5. Biaya pengolahan bahan baku pada proses pencacahan dan pengadukan ini sangat dipengaruhi oleh
pencacahan dan pengadukan. Semakin lama prosesnya maka semakin besar biayanya, dimana
pengolahan terkecil terdapat pada pengolahan selama 10 menit, yaitu Rp. 43,33/kg bahan baku,
untuk pengolahan 15 menit dan 20 menit adalah Rp. 65/kg dan Rp. 86,67/kg bahan baku.

6. Penggunaan alat pencacah dan pengaduk bahan organik ini dapat memberikan keuntungan yang cukup
dimana pada pencacahan dan pengadukan selama 10 menit dengan dosis enzim sebesar 1,5 cc/kg bahan
memeberikan keuntungan sebesar Rp. 2.291.765 /hari, sedangkan keuntungan terkecil diperokeh
perlakuan pencacahan selama 20 menit dengan dosis enzim 2,5 cc/kg bahan baku adalah Rp. 618.824




o dalam menghasilkan pupuk organik, sehingga periu dikembangkan untuk diaplikasikan kepada
: nstansi terkait.
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